Prosiding SNPS (Seminar Nasional Pendidikan Sains) 2023
“Inovasi Penelitian dan Pengabdian Bidang Pendidikan limu Pengetahuan Alam
(SAINS) Serta Pembelajarannya untuk Mendukung Implementasi Kurikulum
Merdeka dan Pembangunan Berkelanjutan”

SEMINAR NASIDNAL PENDIDIKAN SAINS
UNIVERSITRS SEBELAS MARET

Surakarta, 23 September 2023

Literature Review: Analisis Penggunaan Virtual Lab Untuk Meningkatkan
Kemampuan Siswa dalam Kegiatan Pembelajaran

Hening Tyas Almira', Endah Febri Setiya Rini?, Dhimas Ridha Arrahman?

1.23Program Studi S2 Pendidikan Sains, Pasca Sarjana Universitas Sebelas Maret.
JI. Ir.Sutami No.36 Kentingan Surakarta

Email : endahfebrisetiyarini@student.uns.ac.id

Abstract: Rapid technological advances have had a huge impact on various sectors, especially the education
sector. A virtual lab can be a learning innovation in improving students' learning abilities. The aim of this research
is to analyze the use of Virtual Lab to improve students' abilities in learning activities. This type of research is
qualitative research using a systematic literature review method. The sample used in this research was 15 articles
originating from Google Scholar with a publication period of 2017 to 2023. Based on the results of a systematic
literature review analysis, it was found that Virtual Lab can improve students' abilities in learning activities such
as learning motivation, scientific attitudes, abilities thinking, understanding concepts, active learning, science
process skills, and student learning achievement. The conclusion in this research is that Virtual Lab can support
learning activities and improve students' learning abilities. Researchers hope that this research can contribute to
the field of education.

Keywords: student abilities, learning activities, technology, virtual lab.

Abstrak: Kemajuan teknologi yang berkembang pesat sangat berdampak di berbagai sektor terutama sektor
pendidikan. Virtual Lab dapat menjadi sebuah inovasi pembelajaran dalam meningkatkan kemampuan belajar
siswa. Tujuan penelitian ini yaitu untuk menganalisis penggunaan Virtual Lab untuk meningkatkan kemampuan
siswa dalam kegiatan pembelajaran. Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan menggunakan metode
tinjauan literatur sistematis. Adapun sampel yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 15 artikel yang berasal
dari Google Scholar dengan rentang waktu publikasi tahun 2017 sampai dengan 2023. Berdasarkan hasil analisis
tinjauan literatur sistematis didapatkan bahwa Virtual Lab dapat meningkatan kemampuan siswa dalam kegiatan
pembelajaran seperti motivasi belajar, sikap ilmiah, kemampuan berpikir, pemahaman konsep, keaktifan belajar,
keterampilan proses sains, dan prestasi belajar siswa. Kesimpulan dalam penelitian ini yaitu Virtual Lab dapat
mendukung kegiatan pembelajaran dan dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam belajar. Peneliti berharap
adanya penelitian ini dapat berkontribusi dalam bidang pendidikan.

Kata kunci: kemampuan siswa, kegiatan pembelajaran, teknologi, virtual lab.

1. PENDAHULUAN

Teknologi telah berkembang sangat pesat dan memiliki pengaruh yang besar. Salah satu dampak
dapat di lihat pada media pembelajaran yang berkembang. Pada bidang pendidikan, teknologi
mempunyai peranan penting dalam ilmu pengetahuan karena peserta didik dapat mengetahui fakta dan
gejala menggunakan teknologi untuk menerapkan ilmu pengetahuan tersebut. Teknologi menjadi alat
pendukung yang dapat digunakan dalam Pendidikan untuk mempermudah guru dalam mengajar siswa
dengan adanya ketercapaian pembelajaran (Maritsa et al., 2021). Setiap pembelajaran diperlukan
strategi, metode, serta media pembelajaran yang dapat memberikan pengetahuan pada kegiatan
pembelajaran. Hal ini bertujuan untuk meningkatkan prestasi dan tercapainya tujuan pembelajaran.
Upaya yang dapat dilakukan guna mengasah pengetahuan siswa dengan cara mengembangkan
pemahaman dan pengetahuan siswa melalui berbagai metode pembelajaran yaitu dengan kegiatan
praktikum.

Kegiatan praktikum adalah suatu jalan yang dapat dilakukan untuk mengembangkan ketrampilan
dasar percobaan yang diikuti dengan beberapa pendekatan ilmiah untuk membantu siswa dalam
mencapai ketercapaian pembelajaran (Ramadhani et al., 2021). Kegiatan praktikum merupakan bagian
yang tidak dapat dipisahkan dari pembelajaran sains (Maksum, 2020). Pada pembelajaran sains hampir
setiap materi menggunakan adanya kegiatan eksperimen untuk mendukung ketercapaian tujuan
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pembelajaran. Tidak semua sekolah pada pembelajaran sains melakukan praktikum hal ini dipengaruhi
oleh kurangnya kesadaran guru mengenai pentingnya kegiatan praktikum (Fatayah, 2023). Kegiatan
praktikum terkadang masih jarang dilakukan dikarenakan alat-alat laboratorium yang dimiliki oleh
sekolah masih terbatas sehingga siswa tidak memiliki pengetahuan dan pengalaman yang diharapkan
(Candra & Hidayati, 2020; Rini & Aldila, 2023). Kegiatan praktikum penting untuk dilakukan karena
dengan pengalaman belajar secara langsung, siswa dapat meningkatkan pemahaman konsep dan melatih
keterampilan siswa (Astalini et al., 2023; Lesmono et al., 2012). Suatu kegiatan laboratorium dapat
dilaksanakan walaupun tanpa adanya alat-alat praktikum seperti biasanya yakni dengan cara melakukan
kegiatan praktikum secara virtual dengan bantuan virtual lab.

Virtual lab didefinisikan sebagai lingkungan yang interaktif untuk menciptakan dan melakukan
eksperimen simulasi dan taman bermain untuk bereksperimen. Media pembelajaran berbasis teknologi
seperti virtual lab dapat menjadi inovasi dan solusi dalam proses pembelajaran yang dapat
meningkatkan kemampuan siswa walaupun dengan keberadaan alat peraga yang terbatas. Virtual lab
dapat memungkinkan siswa untuk melakukan eksperimen pada komputer (Gunawan & Liliasari, 2012).
Dalam perkembangannya virfual lab memiliki kelebihan dan kelemahan. Kelebihannya yakni dapat
dilakukan secara fleksibel kapanpun dan dimanapun sedangkan kelemahannya yakni kurangnya daya
pemahaman siswa apabila bekerja di laboratorium langsung. Virtual lab ini mampu meningkatkan ketiga
aspek tersebut baik kognitif, afektif dan psikomotorik. Virtual lab memiliki tujuan guna menunjang
kegiatan pembelajaran dalam memahami konsep dan juga untuk mengganti dan melengkapi
laboratorium yang sebenarnya serta peserta didik dapat mengulang kegiatan eksperimen yang masih
belum dipahami (Jaya, 2012; Munchson et al., 2019).

Terdapat penelitian terdahulu yang meneliti mengenai virtual lab yaitu penelitian (Rusdi et al., 2021)
yang meneliti mengenai pengembangan media virtual lab untuk meningkatkan keterampilan proses
sains. Selain itu, penelitian (Bugarso et al., 2021) yang meneliti mengenai pengalaman belajar siswa
dalam percobaan sains menggunakan laboratorium virtual. Kedua penelitian tersebut membahas
mengenai virtual laboratorium namun belum ada yang menganalsis studi literatur mengenai penggunaan
virtual lab yang ditinjau dengan kemampuan yang diperoleh siswa. Sehingga hal tersebutlah yang
menjadi keterbaruan dalam penelitian ini.

Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu untuk menganalisis penggunaan virtual lab untuk
meningkatkan kemampuan siswa dalam kegiatan pembelajaran.

2. METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan metode
tinjauan literatur sistematis. Tinjauan literatur sistematis adalah tinjauan literatur yang mengikuti aturan
baku dalam mengidentifikasi dan mensintesis semua studi yang relevan serta memberikan penilaian
mengenai apa yang diketahui dari topik studi tersebut (Kiraga, 2023; Sulaiman & Azizah, 2020).

Populasi dalam penelitian ini dipilih dengan kriteria artikel adalah sesuai dan berhubungan dengan
kata kunci yang berhubungan dengan variabel dalam penelitian ini. Adapun jumlah populasi dalam
penelitian ini yaitu 30 artikel bahasa indonesia dan bahasa inggris yang didapatkan melalui penelusuran
artikel menggunakan database Google Scholar dalam rentang waktu publikasi pada tahun 2017 sampai
dengan tahun 2023. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini yaitu menggunakan teknik
purpossive sampling. Teknik purpossive sampling adalah teknik pengambilan sampel dengan kriteria
dan pertimbangan dari peneliti (Gay et al., 2012; Setiya Rini et al., 2022). Adapun sampel dalam
penelitian ini sebanyak 15 artikel.

Prosedur dalam penelitian ini yaitu yang pertama peneliti menentukan kata kunci yang berkenaan
dengan topik penelitian ini untuk dijadikan pencarian utama. Kedua, didapatkan kata kunci berupa
“virtual laboratorium”, “penggunaan virtual lab dalam pembelajaran sains”, virtual laboratory to
improve students skills dan selanjutnya dilakukan pencarian literatur di Google Scholar dengan rentang
waktu publikasi tahun 2017 sampai dengan 2023. Ketiga, artikel yang dipilih berhubungan dengan kata
kunci dilakukan review dengan membaca judul dan abstrak didapatkanlah artikel yang sesuai dan
berkaitan sebanyak 30 artikel. Keempat, artikel tersebut dilakukan penyaringan lagi dengan membaca
keseluruhan isi artikel dan didapatkanlah 15 artikel yang dapat dijadikan referensi.
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan prosedur yang telah dilakukan, peneliti mendapatkan 15 artikel yang telah sesuai.
Artikel yang telah didapatkan dapat diklasifikasikan berdasarkan tahun publikasi dan kemampuan yang
diperoleh siswa dalam kegiatan pembelajaran menggunakan virtual lab. Hasil klasifikasi artikel
berdasarkan publikasi ditunjukkan oleh Tabel 1.

Tabel 1. Klasifikasi atrikel berdaarkan tahun publikasi
Tahun Publikasi Jumlah

2017 1
2018
2019
2020
2021
2022
2023

— NN NN

Berdasarkan hasil Tabel 1 menunjukkan bahwa artikel mengenai virtual laboratorium lebih banyak
dipublikasikan pada tahun 2020. Selanjutnya, peneliti mengklasifkasikan kemampuan yang diperoleh
siswa dalam kegiatan pembelajaran menggunakan virtual lab yang ditunjukkan pada Tabel 2.

Tabel 2. Kemampuan yang diperoleh siswa dalam kegiatan pembelajaran menggunakan virtual lab
Kemampuan yang diperoleh
siswa

Nama Penulis

(Aljuhani et al., 2018; Ambusaidi, 2018; Hikmah
et al., 2017; Ramadani & Nana, 2020)

Pemahaman konsep

Virtual Keterampilan laboratorium, (Bugarso et al., 2021; Haryadi & Pujiastuti, 2020;
Lab keterampilan proses sains dan Hidah & Sudibyo, 2022; Oladejo & Ebisin, 2021;
sikap ilmiah Wata et al., 2022)
Meningkatkan prestasi belajar dan (Alfarizi et al., 2020; Alneyadi, 2019)
motivasi belajar
Kemampuan berpikir siswa (Najib, 2023; Widowati et al., 2020)

Berdasarkan Tabel 2 menunjukkan bahwa penggunaan viirtual lab dalam pembelajaran dapat
meningkatkan kemampuan siswa pada pemahaman konsep, keterampilan laboratorium, keterampilan
proses sains, sikap ilmiah, prestasi belajar, motivasi belajar dan kemampuan berpikir siswa.

Tabel 3. Daftar artikel yang dianalisis
Penulis

Judul (Tahun) Jurnal Hasil
Penerapan
Laboratorium Virtual (Hikmah et Terdapat pengaruh laboratorium
Untuk Meningkatkan EduChemia penerapan virtual simulasi terhadap
al., 2017) .
Pemahaman Konsep pemahaman konsep siswa.
Siswa
The Impact of Virtual
Laé Learning Journal of .Berdasarkan hasil yang dlpergleh
Experiences on 9th . . virtual lab dapat menurunkan tingkat
, . Turkish Science . .
Grade Students (Ambusaidi, Education keabstrakan yang biasanya menyertai
Achievement and Their 2018) pekerjaan di laboratorium serta
Attitudes Towards membantu siswa berinteraksi dengan
Science and Learning baik secara teoritis maupun praktik.

by Virtual Lab
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Creating a Virtual

Smart Learning

Virtual lab sains memungkinkan
siswa memperoleh keterampilan
praktis melalui eksperimen dan
memberi kesempatan siswa untuk
memiliki pemahaman konten yang
lebih mendalam. Virtual Science Lab
(VSL) adalah platform berbasis web

Science Lab (VSL): the  (Aljuhani et Environments yang dirancang untuk meningkatkan
adoption of virtual labs al., 2018) Vol 5. No 16 ’ pendekatan pembelajaran dengan
in Saudi schools ’ ' memperkenalkan lingkungan
laboratorium yang aman dan
interaktif bagi siswa di sekolah
menengah. Keunggulan lainnya yakni
siswa dapat mengulangi eksperimen
secara virtual beberapa kali jika
diperlukan.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa
laboratorium virtual memiliki
pengaruh terhadap pengetahuan,
keterampilan, sikap, dan prestasi serta
Virtual Lab Eurasia Journal inovasi siswa salah satunya dalam
Implementation in Mathemati pembelajaran sains. Meskipun
Science Literacy: (Alneyadi, ¥ g atnema ;f's’ demikian, laboratorium virtual tidak
Emirati Science 2019) Tcelce},qujjlzn digunakan secara rutin dan hanya
Teachers’ Perspectives £ ducatioiy digunakan dalam skala sempit;
namun, hal ini mampu meningkatkan
keterlibatan, motivasi, dan prestasi
siswa. Disarankan untuk
memaksimalkan penggunaan dan
efektivitas laboratorium virtual.
Penggunaan model guided
Guided discovery discovery learningberbantuan
berbantuan virtual lab (Alatas & Jurnal virtual labdapat meningkatkan
untuk meningkatkan Sakina, Pendidikan IPA  keterampilan proses sains dan sikap
keterampilan proses 2019) Veteran ilmiah siswa pada setiap kelompok
sains dan sikap ilmiah 1Q (kelompok IQ rendah, sedang,
dan tinggi)
Development of
Inquiry-Based Science Jurnal . . . .
Virtual Laboratory for  (Widowati et Pendidikan Vlir:liﬂirlflzzrioggzn Z?lil‘tl)irt:elr(z?lSIS
Improving Student al., 2020) Matematika dan kemamprl)lan be r§ikir siS\%/a
Thinking Skill of Junior Sains '
High School
Media pembelajaran Phet berbasis
Analisis Kemenarikan virtual lab pada materi listrik statis
Media Pembelajaran memiliki kemenarikan desain
Phet Berbasis Virtual VEKTOR - tampilan yang bagus, memiliki
Lab Pada Materi Listrik ~ (Alfarizi et Turnal ) kemenarikan konten materi, memiliki
Statis Selama al., 2020) Pendidikan IPA kemenarikan isi percobaan yang

Perkuliahan Daring
Ditinjau Dari Perspektif
Mahasiswa

bagus serta sesuai dengan kebutuhan.
Rekomendasi yang diberikan yaitu
media pembelajaran Phet dapat
digunakan pada jenjang SMP, SMA
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dan perguruan tinggi, untuk
memaksimalkan penggunaanya.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
penerapan pembelajaran fisika

PRET simulation (Haryadi & Journql of menggunakan media simulasi PhET
software-based .. . Physics: . . .
. . Pujiastuti, merupakan pembelajaran interaktif
learning to improve Conference .
. . 2020) . dalam pembelajaran dan dapat
science process skills Series . )
meningkatkan keterampilan proses
sains siswa.
. . Pembelajaran melalui virtual
Desain Pembelajaran : N
. . L Jurnal laboratorium berbasis inkuiri
Virtual Laboratorium (Ristina et S . S . .
L e . Pendidikan Sains  terbimbing dapat meningkatan hasil
Berbasis Sistem Eksresi al., 2020) . . . .
. Indonesia belajar dan keaktifan belajar peserta
Manusia ‘T
didik.
Penerapan Problem
Based Legrnmg Pembelajaran Problem Based
Berbantuan Virtual Lab . .
. . Learning berbantuan virtual
Phet pada Pembelajaran - (Ramadani laboratory PhET dapat mengaktifkan
Fisika Guna & Nana, JPFT atory o P gaK
. partisipasi siswa di kelas, sehingga
Meningkatkan 2020) . . .
inovasi tersebut dapat meningkatkan
Pemahaman Konsep emahaman konsep paada siswa
Siswa SMA : Literature p pp wa-
Review
Laboratorium virtual mampu
memberikan manfaat pembelajaran
yang diperoleh siswa dari kegiatan
Virtual Laboratory: An . laboratorium dengan biaya dan risiko
. (Oladejo & . N
Alternative Laboratory L yang lebih rendah. Penelitian ini
. . Ebisin, FEPI-JOPAS .
for Science Teaching 2021) merekomendasikan agar semua
and Learning tingkatan sekolah dapat menggunakan
platform pembelajaran baru ini untuk
memberikan solusi jangka panjang
terhadap keterampilan laboratorium.
Dalam pembelajaran sains,
laboratorium praktik langsung dan
virtual dipandang oleh siswa sebagai
Students’ Learning lingkungan belajar yang baik di mana
Experiences and . mereka memperoleh berbagai
. Indonesian .
Preference in pengetahuan, keterampilan,
. . (Bugarso et Journal of .
Performing Science R pemahaman, dan proses. Hasil
. . al., 2021) Teaching in . .
Experiments Using Science penelitian menunjukkan terdapat
Hands-on and Virtual hubungan yang signifikan antara
Laboratory pengalaman belajar dan preferensi
laboratorium di kedua lingkungan
laboratorium baik langsung maupun
virtual.
Penerapan Model
Discovery Learning . . .
Berbasis Mobile ~ (Hidsh& ~ PENSAE.  Miodel discovery leaning berbasis
Virtual Laboratory Sudibyo, JURNAL : meninokatkan keteram ign rIZ) ses
untuk meningkatkan 2022) Pendidikan Sains £ prianp

Keterampilan Proses
Sains Dasar

sains dasar dan mendapatkan respons
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Penerapan Virtual Lab
Phet Berbasis Android Penerapan media virtual lab PhET
untuk Meningkatkan berbasis android dapat meningkatkan

. (Wata et al., Jurnal IPA . . .
Keterampilan Proses 2022) Terpadu keterampilan proses sains dan hasil
Sains Materi Pook belajar peserta didik kelas VIII SMP
Getaran dan Negeri 27 Makassar.
Gelombang
Pengembangan Tingkat efektivitas perangkat
Perangkat pembelajaran IPA berbasis
Pembelajaran Ipa laboratorium virtual yang dapat
Berbasis Virtual (Najib, Jurnal Central meningkatkan penguasaan konsep
Laboratory Pada Materi 2023) Publisher dan keterampilan berpikir kritis siswa
Getaran Dan di MTs Negeri 3 Demak terlihat dari
Gelombang Di Mtsn 3 peningkatan rata-rata nilai pretest dan
Demak posttest.

Berdasarkan Tabel 3 menunjukkan bahwa penggunaan virtual lab dapat meningkatkan kemampuan
siswa pada pemahaman konsep, keterampilan laboratorium, keterampilan proses sains, sikap ilmiah,
prestasi belajar, motivasi belajar dan kemampuan berpikir siswa.

Berdasarkan kajian studi literatur yang telah dilakukan dapat di lihat bahwa kemajuan teknologi
dapat menjadi salah satu solusi dalam kegiatan pembelajaran. Salah satu contohnya melalui virtual lab,
sekolah-sekolah yang masih terkendala oleh alat-alat laboratorium dapat diatasi melalui virtual lab.
Berdasarkan kajian yang telah dilakukan penggunaan virtual lab dapat meningkatkan kemampuan siswa
pada pemahaman konsep, keterampilan laboratorium, keterampilan proses sains, sikap ilmiah, prestasi
belajar, motivasi belajar dan kemampuan berpikir siswa.

Virtual labs adalah laboratorium virtual yang berisi animasi praktikum menyerupai praktikum dalam
laboratorium (Gunawan & Liliasari, 2012; Kurniawan et al., 2019). Virtual lab dapat digunakan sebagai
media pembelajaran yang dapat membantu siswa dalam memahami materi yang disampaikan
(Nurrokhmah & Sunarto, 2013). Laboratorium virtual mempunyai manfaat dan dampak yang signifikan
antara lain dalam mempersiapkan siswa untuk menghadapi pengalaman nyata. Keunggulan dan nilai
lebih lainnya adalah penghematan biaya pengadaan dan perawatan alat, penggerusan lokasi dan waktu
belajar dan berpraktek, minimalisasi risiko destruktif jika terjadi kesalahan dan kekeliruan praktik serta
lingkungan belajar yang interaktif. Laboratorium virtual menyediakan pengalaman pembelajaran yang
memungkinkan siswa atau peneliti melakukan eksperimen nyata dari jarak jauh melalui internet, dengan
cara menggabungkan data nyata dengan perangkat nyata, yang digerakan melalui laboratorium jarak
jauh (Muhajarah & Sulthon, 2020).

Virtual lab dapat menjadi sarana sebagai pengembangan siswa dalam memberikan gambaran ketika
bekerja di laboratorium secara langsung. Virtual lab merupakan inovasi dan solusi jangka panjang
terhadap keterampilan laboratorium dengan memanfaatkan kemajuan teknologi. Kemudahan dari
virtual lab yakni bisa diakses kapanpun, dimanampun, biaya, dan risiko yang lebih rendah. Virtual lab
perlu direkomendasikan untuk sekolah-sekolah yang belum memiliki laboratorium secara mumpuni.
Virtual lab dapat menurunkan tingkat keabstrarakan serta memungkinkan siswa memperoleh
ketrampilan praktis melalui eksperimen. Virtual lab dapat dilakukan secara berulang sehingga
memungkinkan siswa untuk mengasah memori pada saat kegiatan laboratorium. Kekurangan dari
virtual lab yakni kurangnya bahan untuk eksperimen sesunggunhnya dan belum mampu memberikan
pengalaman ketika siswa bekerja di laboratorium secara langsung. Virtual lab masih perlu
pengembangan dengan inovasi yang memudahkan guru dan siswa bisa mengakses model pembelajaran
ini terutama pada daerah terpencil dan susah sinyal sekalipun.

Keterbaruan penelitian ini yaitu untuk mengetahui penggunaan virtual lab dalam mendukung
kegiatan belajar dan meneliti mengenai kemampuan apa yang dapat diperoleh peserta didik ketika
menggunakan virtual lab. Penelitian ini sangat penting dalam bidang pendidikan dan dapat berkontribusi
baik bagi guru ataupun dalam bidang pendidikan. Adanya penelitian ini dapat menjadikan peneliti
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berikutnya untuk dapat mengembangkan inovasi media pembelajaran berbasis virtual lab agar dapat
digunakan pengajar dalam pembelajaran sains dan dapat mendukung kemampuan siswa dalam belajar.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil kajian studi literatur dapat disimpulkan bahwa virtual lab dapat mendukung
kegiatan pembelajaran dan dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam belajar. Penggunaan virtual
lab dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam pemahaman konsep, keterampilan laboratorium,
keterampilan proses sains, sikap ilmiah, prestasi belajar, motivasi belajar dan kemampuan berpikir
siswa.

5. SARAN

Adapun saran untuk peneliti selanjutnya agar dapat meneliti dan mengembangkan inovasi media
pembelajaran berbasis virtual lab agar dapat digunakan pengajar dalam pembelajaran sains dan dapat
mendukung kemampuan siswa dalam belajar.
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